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Abstrak. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan salah satunya menggunakan Lesson study, 
melalui kolaborasi antar dosen untuk mencapai output pembelajaran terutama pada mata kuliah 
teknik penulisan ilmiah dengan luaran artikel jurnal, sehingga berdapampak kepada peningkatan 
mutu di perguruan tinggi. Penelitian ini menggunakan lesson study melalui plan (perencanaan), 
do (pelaksanaan), see (refleksi) dengan objek kajian pada mata kuliah teknik penulisan karya 
ilmiah sebanyak 3 siklus yakni karya ilmiah berbasis penelitian, menyusun pendahuluan artikel 
jurnal, menyusun hasil dan pembahasan artikel jurnal. Sampel penelitian terdiri dari 12 orang, 
dengan memperhatikan kemampuan mahasiswa mengungkapkan pendapat untuk mencapai 
pemahaman mahasiswa dalam menyusun artikel jurnal hingga di publish pada jurnal yang dituju. 
Hasil penelitian menunjukkan pada setiap siklus mengalami peningkatan dalam hal 
mengungkapkan pendapat dan mendapatkan inovasi pembelajaran pada setiap siklusnya 
berdasarkan hasil refleksi. 
 
Kata Kunci: Lesson Study, Artikel Jurnal, Kemampuan Mahasiswa. 
 
 
Abstract. The quality of learning can be improved, one of which is using lesson study, through 
collaboration between lecturers to achieve learning output, especially in scientific writing technique 
courses with journal article output, so that it has an impact on improving quality in higher 
education. This research uses lesson study through plan (planning), do (implementation), see 
(reflection) with the object of study in the technical course for writing scientific papers in 3 cycles, 
namely research-based scientific work, preparing an introduction to a journal article, compiling the 
results and discussion of a journal article. . The research sample consisted of 12 people, taking into 
account the students' ability to express opinions to achieve students' understanding in preparing 
journal articles until they were published in the target journal. The research results show that in 
each cycle there is an increase in expressing opinions and obtaining learning innovations in each 
cycle based on the results of reflection. 
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PENDAHULUAN 
 

Peserta didik di Abad ini tidak 
hanya focus pada pengetahuan saja, 
namun keterampilan personal dan 
social perlu dikembangkan. 
Keterampilan tersebut sering disebut 
sebagai 4C’s of 21st Century Learning, 
yaitu keterampilan kritis dan kreatif, 
menguasai kolaborasi dan komunikasi. 
Keterampilan 4C’s ini harus dimiliki 
peserta didik dari seluruh jenjang 
pendidikan (Zakaria, 2021). Masyarakat 
Indonesia saat ini dihadapkan pada 
pesatnya perkembangan teknologi 
informasi, dan teknologi informasi telah 
merambah berbagai aspek kehidupan 
manusia Semakin majunya teknologi, 
tantangan kehidupan  semakin 
kompleks, khususnya di bidang 
pendidikan. Untuk menjawab tantangan 
abad 21, fokus pada bidang pendidikan 
meliputi aspek kreativitas, kemampuan 
berpikir kritis, komunikasi, dan 
kolaborasi (K. N. S. Rahayu, 2021). Untuk 
menumbuhkan kemampuan 4Cs pada 
mahasiswa, dosen harus berlaku 
professional dan memiliki kemampuan 
tersebut terlebih dahulu, sehingga 
tercapainya sumber daya manusia yang 
handal (Nurjaya & Wulandari, 2023). 
Keterampilan ini sangat relevan dalam 
kehidupan sehari-hari, terutama bagi 
perguruan tinggi dalam membantu 
mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan 
dunia kerja. Sehingga kegiatan 
pembelajaran harus dirancang dengan 
baik dengan mengikuti kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Herayono 
et al., 2023). 

Pendidikan di Indonesia saat ini 
masih memiliki kualitas rendah, dimana 
akhir 2019 terdapat 122 PTN dengan 
jumlah mahasiswa 2,9 juta orang dan 
3.129 PTS dengan 4,4 juta mahasiswa 
48% nya belum terakreditasi, 32% 
terakreditasi C dan hanya 2% 
terakreditasi A. Meskipun 3 perguruan 

tinggi terbaik Indonesia yang mampu 
menembus peringkat 500 perguruan 
tinggi dunia versi QS (Nento, 2018). 
Rendahnya kualitas pendidikan tinggi di 
Indonesia salah satu faktornya 
disebabkan oleh model pendidikan 
dogmatis, dimana dosen cenderung 
sebagai penceramah yang tidak 
memberikan kesempatan pada 
mahasiswa untuk menyatakan 
pendapat secara terbuka, satu arah atau 
tidak dialogis dan menumpulkan nalar 
kritis (Jazila, 2021). Berpikir kritis sangat 
diperlukan mahasiswa dalam proses 
pembelajaran maupun dalam 
kehidupan di masyarakat, dengan ciri-
ciri selalu mengeksplorasi dan 
menjelaskan hubungan antar masalah 
yang dibicarakan dengan masalah atau 
pengalaman lain yang terkait (Rubiyanti 
et al., 2020; Saputra, 2020). 
Kematangan intelektual seseorang 
dapat ditunjukkan melalui bernalar 
kritis yang bertujuan untuk 
mempersiapkan siswa dalam 
menghadapi tantangan komunitas 
internasional (Novita Sari et al., 2021). 
Peran pendidik memiliki potensi besar 
untuk meningkatkan keberhasilan siswa 
dan kualitas pendidikan di Indonesia, 
maka dari itu pendidik perlu memiliki 
kemampuan dalam pemilihan model 
atau strategi pembelajaran yang 
relevan. 

Salah satu langkah mencapai 
pendidikan berkualitas dan sumber 
daya handal dalam pembelajaran 
adalah melalui kegiatan lesson study, 
dimana lesson study meningkatkan 
kompetensinya dalam bidang 
perencanaan, pengelolaan, serta 
penilaian pembelajaran secara 
kolaboratif (Pasongli et al., 2021; 
Satriani, 2018). Lesson Study diyakini 
dapat meningkatkan hasil pembelajaran 
melalui kolaborasi dimana sekelompok 
guru mengidentifikasi permasalahan 
pembelajaran, mengidentifikasi 
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perbaikan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran (satu guru mengajar 
kelompok, guru yang lain mengawasi), 
mengevaluasi dan mengevaluasi 
pembelajaran, memberikan pelatihan 
yang direvisi, mengulas dan berbagi 
(meluas) dengan guru lainnya (Sairo, 
2021). Pendekatan lesson study dapat 
menjadi strategi pelengkap untuk 
meningkatkan kemampuan guru, dan 
pengembangan professional 
berkelanjutan (Borghouts et al., 2023). 

Penelitian lesson study untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
sudah ada pada jenjang Paud hingga 
perguruan tinggi antara lain:  
implementasi pembelajaran saintifik 
melalui lesson study di PAUD rinjani 
darma wanita unram (Astini et al., 
2020), penguatan kompetensi guru 
dalam pemanfaatan perangkat 
pendidikan di PAUD seroja desa ara 
payung (Faisal et al., 2019), Penerapan 
Lesson Study untuk Kemampuan Guru 
dalam Melaksanakan Pembelajaran 
Tematik Integratif di SD Negeri (Riyanti, 
2020), Meningkatkan Kemampuan Guru 
Sekolah Dasar dalam Menerapkan 
Model Pembelajaran Kooperatif melalui 
Lesson Study (Purwulan, 2023), 
pengembangan mutu pembelajaran 
pendidikan agama islam melalui lesson 
study di SMP Kab, Bandung 
(Nurmediani, 2022), penerapan lesson 
study untuk meningkatkan kemampuan 
mengajar guru pada pembelajaran jarak 
jauh di SMP Negeri 3 Ngrambe 
(Wibisana, 2021), Penerapan Model 
Problem Based Learning Berbantukan 
Media Video Berbasis Lesson Study 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik di SMA Negeri 21 Gowa 
(Firawati, 2023), Implementasi Lesson 
Study dalam Meningkatkan Kompetensi 
Pedagogik Guru di SMA Badan 
Perguruan Indonesia Kota Bandung 
(Mulyani et. al., 2022), Pembelajaran Pbl 

Melalui Lesson Study Learning 
Community (LSLC) untuk Meningkatkan 
Kualitas Pembelajaran Sosiologi di STKIP 
PGRI Sumatera Barat (Hefni, 2020), 
Persepsi dosen terhadap manajemen 
kelas pada mata kuliah microteaching 
sebelum dan sesudah penerapan lesson 
study (Misnar et al., 2023). Berdasarkan 
penelitian yang pernah dilakukan, hal ini 
menunjukkan lesson study dapat 
diterapkan disemua tingkatan dan 
semua subjek pembelajaran termasuk 
mata kuliah diperguruan tinggi, untuk 
itu penelitian ini berfokus pada 
pelaksanaan lesson study pada mata 
kuliah teknik penulisan karya ilmiah bagi 
mahasiswa pendidikan biologi 
Universitas Simalungun untuk 
meningkatkan kemampuan 4Cs. 

 
METODE 
 

Metode pada penelitian ini 
menggunakan lesson study (Kajian 
Pembelajaran), melalui plan 
(perencanaan), do (pelaksanaan), dan 
see (refleksi) sebanyak 3 siklus. Tahap 
plan atau perencanaan merupakan 
tahap pertama, pada tahap ini guru 
model (dosen) beserta dosen lain dan 
guru tamu dari sekolah berdiskusi 
merencanakan pembelajaran yang akan 
diterapkan kepada mahasiswa. Tahap 
do atau pelaksanaan merupakan tahap 
kedua setelah perencanaan, pada tahap 
ini pembelajaran dilakukan oleh dosen 
model dan dosen lain bertugas mejadi 
observer dalam pembelajaran. Tahap 
see atau evaluasi merupakan tahap 
terakhir dari setiap siklus, pada tahap ini 
dosen melakukan refleksi atas proses 
pembelajaran sebelumnya dan 
kemudian observer menyampaikan 
hasil pengamatan di kelas guna 
dilakukan perbaikan pada siklus 
berikutnya. Penelitian ini dilakukan bagi 
mahasiswa semester 5 Tahun Pelajaran 



Muhammad Komarul Huda, dkk. Analisis Kemampuan Mahasiswa …  
 

562 
 

2023/2024 di program studi pendidikan 
biologi FKIP Universitas Simalungun 
sebanyak12 orang. Kemampuan 
mahasiswa yang ditonjolkan adalah 
mengungkapkan pendapat baik saat 
diskusi kelompok maupun dengan 
dosen, diukur melalui observasi baik 
mahasiswa bertanya, menjawab atau 
dialog pembelajaran bersama rekan 
kelompok, lintas kelompok dan dosen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Kemampuan mahasiswa dalam 
menyusun sebuah karya ilmiah untuk 
diterbitkan pada jurnal perlu terus 
ditingkatkan, dalam hal ini artikel jurnal 
berperan besar terhadap standar luaran 
di perguruan tinggi. Sesuai dengan 
pernyataan (Tanjung & Arifudin, 2023) 
bahwa kemampuan mahasiswa dalam 
menulis artikel jurnal berdampak 
terhadap standar mutu perguruan 
tinggi, mengingat peran mahasiswa 
dalam mewujudkannya sangat besar 
sebagai kontribusi pada penelitian, 
pengabdian masyarakat dan publikasi. 
Dalam mewujudkan kemampuan 
mahasiswa menyusun artikel ilmiah 
terdapat beberapa faktor yang 
memengaruhinya, berdasarkan 
penelitian (Rofiqo et al., 2018) tentang 
minat mahasiswa dalam menyusun 
sebuah artikel ilmiah terdapat 6 faktor 
antara lain: 1) faktor motivasi, 2) faktor 
tingkat pemahaman, 3) faktor sarana 
dan prasarana dalam penerbitan, 4) 
faktor lingkungan, 5) faktor dosen dan 
6) faktor kesulitan dalam menulis, yang 
menjadi urutan pertama dalam 
rendahnya minat mahasiswa menulis 
artikel adalah factor tingkat 
pemahaman mahasiswa.  

Inovasi pembelajaran sangat 
diperlukan dosen untuk meningkatkan 

pemahaman mahasiswa dalam menulis 
artikel jurnal, maka diperlukan strategi 
pembelajaran yang beragam dengan 
masukan dari rekan sejawat atau 
berdasarkan hasil penelitian orang lain 
berkaitan dengan peningkatkan 
pemahaman mahasiswa dalam 
perkuliahan. Salah satu langkah 
mewujudkan pembelajaran inovatif 
dapat dihasilkan dari kegiatan lesson 
study, dimana kegiatan ini memerlukan 
kolaborasi sejak dalam analisis masalah 
hingga redesain pembelajaran untuk 
mendukung keterampilan berpikir kritis 
dan kolaboratif (Hindun et al., 2022). 
Dengan adanya ruang kolaborasi 
melalui lesson study memberikan 
peluang menuju kesuksesan dalam 
pembelajaran (Hefni, 2020). Pada 
penelitian ini lesson study dilakukan 
pada mata kuliah teknik penulisan karya 
ilmiah di program studi pendidikan 
biologi FKIP Universitas Simalungun 
melalui siklus dengan tahapan plan 
(perencanaan), do atau pelaksanaan, 
dan see (refleksi). Sesuai dengan 
langkah penelitian lesson study yang 
dilakukan (Sari et al., 2023) terdapat tiga 
langkah penting yakni 1) perencanaan 
dengan menyusun perencanaan 
pembelajaran melalui hasil identifikasi 
permasalahan di kelas sebagai 
alternative pemecahan masalah, 2) 
peaksanan, dimana guru menjalankan 
proses pembelajaran berdasarkan 
perencenaan pembelajaran yang telah 
disusun dan guru lainnya melakukan 
pengamatan, 3) refleksi, pada tahapan 
ini guru dan observer melakukan diskusi 
terkait pembelajaran untuk perbaikan 
pembelajaran berikutnya. Sementara 
Tahapan sintaks pelaksanaan kegiatan 
lesson study pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Siklus Pelaksanaan Lesson Study 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
Materi: Karya Ilmiah 1 
(Penelitian) 

Materi: Pendahuluan Materi: Pembahasan 

1. Mahasiswa 
mendengarkan 
penjelasan dosen akan 
karya ilmiah berbasis 
penelitian 

2. Mahasiswa menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan dosen melalui 
G form 

3. Mahasiswa berdiskusi 
atas pertanyaan yang 
diberikan dosen 

4. Dosen memberikan 
kesimpulan 

1. Mahasiswa menjawab 
pertanyaan pemantik yang 
diberikan dosen. 

2. Mahasiswa berkelompok 
dengan masing-masing 
kelompok beranggotakan 
4 orang 

3. Mahasiswa menyaksikan 
video-video 
pembelajaran berkaitan 
dengan topik biologi di 
SMA dan atau IPA di SMP 
sebagai inspirasi untuk 
menemukan 
permasalahan 
pembelajaran untuk 
perbaikan 

4. Mahasiswa 
mengidentifikasi topik-
topik berkaitan pendidikan 
biologi yang menarik 

5. Mahasiswa menyusun 
draft pendahuluan 
berdasarkan topik yang 
diidentifikasi 

6. Mahasiswa menyampaikan 
temuan, kendala dan atau 
tantangan saat menyusun 
pendahuluan. 

1. Mahasiswa menyaksikan video 
motivasi dan pertanyaan 
pemantik 

2. Dosen mengorganisasikan 
mahasiswa dalam penentuan 
kelompok dengan masing-
masing beranggotakan 4 
orang.  

3. Mahasiswa menganalisis 
artikel yang berkaitan dengan 
pendidikan biologi terkait 
kesesuaian rumusan masalah 
dengan pembahasan 

4. Mahasiswa berdiskusi terkait 
hasil dan pembahasan pada 
artikel tersebut 

5. Mahasiswa menyusun hasil 
dan pembahasan lanjutan 
topik pada artikel yang telah di 
susun 

6. Mahasiswa mempresentasikan 
hasil dari penyusunan hasil dan 
pembahasan artikel yang telah 
disusun 

7. Dosen memberikan feedback 
terhadap hasil presentase 
mahasiswa, apakah sudah 
sesuai dengan rumusan 
masalah yang dibahas 

8. Dosen memberikan penguatan 
berupa trik menulis hasil dan 
pembahasan pada artikel 
jurnal 

9. Dosen memberikan penugasan 
kepada mahasiswa untuk 
menyempurnakan kembali 
tugas hasil dan pembahasan 
yang telah dikerjakan 
mahasiswa. 

 
 

Saat merancang perkuliahan 
pada siklus 1 berkaitan dengan topik 
menyusun karya ilmiah berdasarkan 
hasil penelitian yang sebelumnya 
mahasiswa telah memahami berbagai 
jenis karya ilmiah, diperlukan proses 
diskusi kelompok agar mahasiswa tidak 
sekedar mendengarkan penjelasan 
dosen yang cenderung ceramah. Diskusi 

kelompok merupakan evaluasi 
keberhasilan suatu kegiatan atau 
selesainya kegiatan anggota kelompok 
(Leuhoe et al., 2023). Untuk itu 
diperlukan penguasaan keterampilan 
memimpin diskusi kelompok kecil bagi 
guru, sebagai sumber informasi bagi 
siswa, motivator siswa dalam belajar, 
analis dan pemberi bantuan kepada 
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siswa sesuai dengan kebutuhannya 
(Irawati, 2020). Namun saat diskusi 
kecenderungan individu memberikan 
usaha minimal terhadap pencapaian 
kelompok masih besar sehingga 
merugikan orang lain, untuk itu perlu 
dipertimbangkan ukuran kelompok, 
komunikasi interpersonal dan perilaku 
altruisme dalam melakukan diskusi 
kelompok (Pratama & Wulanyani, 
2018). Hasil refleksi pada pelaksanaan 
siklus satu hanya 50% mahasiswa yang 
mampu mengemukakan pendapatnya 
(Gambar 1), sehingga kurang 
optimalnya proses diskusi yang 
berpengaruh terhadap kemampuan 
mahasiswa memahami karya ilmiah 
berbasis penelitian masih kurang 
optimal. Sesuai dengan hasil penelitian 
(Dahlan & Murad, 2023) Keberanian 
siswa mengungkapkan pikirannya dapat 
meningkatkan pemahaman siswa, sikap 
siswa, keberanian bertanya kepada 
guru, siswa memahami suatu hal, siswa 
memiliki rasa percaya diri dan siswa 
dalam berkomunikasi di kelas (Anaresti, 
2018) menyatakan bahwa kemampuan 
mengemukakan pendapat membantu 
mengembangkan kreativitas, antara lain 
rasa percaya diri, berpikir kritis, 
memperkuat dan melatih kepekaan 
terhadap lingkungan, serta memperluas 
pengetahuan mahasiswa. 

Sintaks perkuliahan pada siklus 2 
(tabel 1) dirancang berdasarkan hasil 
refleksi siklus 1 untuk meningkatkan 
kemampuan mengemukakan 
pendapatnya sehingga mahasiswa lebih 
mudah memahami penyusunan artikel 
jurnal. Adapun langkah yang dilakukan 
agar mahasiswa berani mengungkapkan 
pendapatnya pada siklus 2 dengan 
memberikan pertanyaan pemantik dan 
video pembelajaran. Menurut (Pandu et 
al., 2023) Pertanyaan provokatif dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir, 
meningkatkan kepercayaan diri serta 
kemampuan siswa dalam menjawab 

dan mengungkapkan persepsinya. 
Selain memberikan pertanyaan 
pemantik, di siklus 2 diberikan video 
pembelajaran berupa video proses 
belajar mengajar di kelas untuk 
mempermudah mahasiswa 
mengidentifikasi permasalahan dalam 
pembelajaran yang akan dituangkan 
dalam artikel jurnal. Hal ini mampu 
meningkatkan rasa percaya diri 
mahasiswa dalam mengungkapkan 
pendapatnya hingga mencapai 66,67% 
(Gambar 1.). Sesuai dengan hasil 
penelitian (Rahayu & Wiyasa, 2023) 
bahwa media video pembelajaran 
berpengaruh signifikan terhadap 
kompetensi pengetahuan mahasiswa. 
Setelah siklus 2 berakhir, refleksi 
dilakukan untuk rencana perbaikan 
pada siklus 3 dengan hasil refleksi 
bahwa tidak adanya contoh artikel 
pendahuluan untuk menyusun 
pendahuluan artikel jurnal sehingga 
menyulitkan mahasiswa dan motivasi 
mahasiswa dalam mengikuti 
perkuliahan rendah. 

Menjawab perbaikan pada 
refleksi siklus 2, maka pada sintaks pada 
siklus 3 sebelum memasuki kegiatan inti 
mahasiswa diberikan video motivasi dan 
menganalisis artikel jurnal yang sudah 
publish untuk melihat terkait 
kesesuaian rumusan masalah terhadap 
hasil dan pembahasan. Dengan adanya 
motivasi dan pemberian contoh melalui 
analisis artikel jurnal, kemampuan 
mengungkapkan pendapat mencapai 
83,33% (Gambar 1). Optimalisasi 
pemahaman konsep mahasiswa melalui 
keberanian mengungkapkan 
pendapatnya berdasarkan rasa percaya 
diri yang dimiliki siswa perlu terus 
dibangun dalam proses pembelajaran. 
Menurut (Widodo et al., 2022) untuk 
meningkatkan efikasi diri siswa sehingga 
rasa percaya diri muncul saat 
mengemukakan pendapatnya, ada 
beberapa langkah yang dapat dilakukan 
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guru antara lain: pemberian motivasi 
dari guru, menggunakan model atau 
metode pembelajaran yang menarik, 
atau memberikan kesempatan kedua 
kepada siswa dan tidak menghakimi 
jawaban mereka. Motivasi belajar 
ekstrinsik memiliki hubungan positif 
dengan kompetensi belajar kognitif dan 
efikasi diri yang tinggi dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa  
(Mursi & Ristiono, 2021; Nursakdiah et 
al., 2023). Untuk itulah pada siklus 3 
diawal pembelajaran diberikan video 
motivasi sehingga mahasiswa semangat 
mengikuti perkuliahan dan diharapkan 
mampu menyusun draft artikel jurnal. 
Selain pemberian motivasi kepada 
siswa, pemberian contoh artikel jurnal 
berkaitan dengan hasil dan 
pembelajaran juga memengaruhi 
mahasiswa dalam memahami 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan (Suarantalla et al., 2023) 

bahwa dengan pemberian contoh kasus 
dan studi kasus dapat meningkatkan 
pemahaman peserta. Pada kegiatan inti 
mahasiswa menyusun hasil dan 
pembahasan pada artikel jurnal mereka 
kemudian mempresentasikan artikelnya 
dan mengungkapkan kendala ataupun 
tantangan dalam menyusun artikel. 
Selanjutnya dosen memberikan 
feedback dan simpulan atas hasil dan 
pembahasan. Hasil refleksi siklus 3 
menunjukkan mengungkapkan 
pendapat mahasiswa meningkat 
dibanding siklus sebelumnya, diskusi 
mahasiswa berjalan lebih leluasa baik 
antar mahasiswa maupun dengan 
dosen. Saran dari reviewer berdasarkan 
pengamatan, sebaiknya dosen 
memberikan review atas artikel yang 
dikerjakan sebelum submit ke jurnal 
yang dituju, mengingat pengalaman 
mahasiswa dalam menyusun artikel 
masih minim. 

 

 
Gambar 1. Grafik Mengungkapkan Pendapat Mahasiswa Dalam Perkuliahan 
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Lesson study mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
melalui perencaan, pelaksanaan dan 
refleksi yang dilakukan dosen dan 
observer. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan inovasi pembelajaran 
perlu terus ditingkatkan baik 
menentukan berbagai model/metode 
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pembelajaran. Pemahaman konsep 
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maupun dialog menunjukkan 
peningkatan pada setiap siklusnya. 
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